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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan apa yang telah penulis paparkan pada penelitian ini terkait 

perkembangan makna pada kalimat menolong Allah yang terdapat di dalam Q.S. 

Muhammad/47 ayat 7 pada literatur tafsir di Indonesia, maka dapat diketahui beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

 1. Menolong Allah, yakni memahami bahwa caranya adalah melalui berjihad 

atau berperang di jalan-Nya dengan bertujuan menegakkan kalimat Allah Swt. Di 

dalam al-Qur`an disebutkan tentang Allah menyeru orang-orang beriman untuk 

menolong (agama)Nya. Salah satunya terdapat dalam Q.S. Muhammad/47 ayat 7. 

Dalam konteks literatur tafsir Indonesia, makna menolong agama Allah mencakup 

konsep perjuangan untuk menjaga dan mempertahankan kebenaran ajaran Islam. Pada 

penelitian ini mengambil tiga tafsir untuk menafsirkan makna menolong agama Allah 

yang terdapat dalam Q.S. Muhammad/47 ayat 7. Pertama, yang ditafsirkan dalam tafsir 

Turjuman al-Mustafid, sebagaimana metode yang digunakan pada tafsir ini, yang 

terkesan umum dan singkat. Penjelasan al-Singkili pada surah Muhammad ayat 7 di 

dalam tafsirnya bahwa bagi sekalian mereka yang percaya jika mereka ditolong akan 

Allah Swt dan rasul-Nya, niscaya mereka akan ditolong atas seteru yang mereka alami 

dengan segala kekuatan dari telapak kaki mereka pada tempat perang. Kedua, dalam 

tafsir Marâh Labîd, sebagaimana metode tafsir yang digunakan pada tafsir ini yaitu 
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metode tahlili yang menafsirkan ayat dengan mengutip riwayat para sahabat, dan juga 

penjelasannya cukup singkat karena metode yang digunakan adalah ijmali. Maka 

dalam tafsir ini mengenai Q.S Muhammad ayat 7 menerangkan bahwa bagi orang-

orang beriman yang menyokong agama Allah, maka Allah memberikan kenikmatan 

yakni dengan membantu melawan musuh-musuh dan menguatkan kaki di tempat 

peperangan dan di jalan Islam. Ketiga, dalam tafsir al-Misbâh menafsirkan bahwa 

setelah ayat yang sebelumnya menguraikan tentang jihad, serta ganjaran yang demikian 

besar bagi mereka yang gugur di medan jihad, Q.S. Muhammad/47: 7 menerangkan 

tentang kaum beriman yang dianjurkan untuk melakukannya sambil menjanjikan 

kemenangan buat mereka. Allah berfirman: Hai orang-orang yang beriman, jika kamu 

memiliki niat dan amal-amal kamu untuk menolong agama Allah, baik dengan ucapan 

menjelaskan hakikat dan bukti-bukti kebenarannya maupun dengan tindakan menepis 

penghambat-penghambatnya niscaya Dia akan menolong kamu menghadapi berbagai 

macam tantangan serta menyelesaikannya dan meneguhkan kaki-kaki yakni 

kedudukan kamu sehingga semangat juang kamu terus berkobar, ketenangan batin 

selalu menghiasi jiwa dan kepercayaan kamu pun selalu besar. 

 2. Perkembangan penafsiran makna "menolong Allah" dalam literatur tafsir di 

Indonesia menunjukkan variasi yang dipengaruhi oleh konteks sosial, budaya, dan 

keilmuan. Pada periode klasik hingga abad ke-15, penafsiran masih bersifat umum dan 

lebih fokus pada islamisasi bangsa Indonesia. Pada periode pertengahan (abad ke-16 

hingga ke-18), penafsiran mengacu pada tafsir klasik Timur Tengah dan menekankan 

aspek jihad fisik. Di periode pramodern, meski masih mengacu pada tafsir klasik, 
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penafsiran tetap konsisten dalam mengaitkan menolong Allah dengan peperangan. 

Pada abad ke-20 hingga sekarang, penafsiran menjadi lebih holistik dan kontekstual, 

mengaitkan makna menolong Allah dengan upaya memajukan nilai-nilai Islam dalam 

berbagai aspek modern seperti sosial, pendidikan, dan hak asasi manusia. Dengan 

demikian, makna menolong Allah telah berkembang dari fokus pada jihad fisik 

menjadi perjuangan dalam aspek intelektual, moral, sosial, dan spiritual. 

B. Saran 

 Penulis menyadari dengan segala kerendahan hati bahwa skripsi ini barangkali 

masih belum dikatakan sebagai sebuah persembahan yang ideal untuk sebuah skripsi 

karena masih terdapat banyak kekurangan, namun sebatas ini kemampuan intelektual 

yang penulis miliki sampai hadirnya karya ini. Oleh karenanya, penulis sangat terbuka 

untuk menerima saran dan kritik dari pihak mana pun demi kesempurnaan skripsi ini. 

Adapun setelah melakukan penelitian ini, penulis memiliki harapan dan saran, yakni 

penelitian ini mengkaji tentang perkembangan makna terkait menolong agama Allah 

yang terdapat di dalam Q.S. Muhammad/47 ayat 7 dengan mengacu pada literatur tafsir 

di Indonesia, diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengkaji penafsiran makna ayat 

dengan komprehensif dan dengan penafsiran mufasir lainnya.  

 Selanjutnya, penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat mengkaji 

tentang menolong agama Allah berdasarkan ayat al-Qur`an lainnya dan dapat 

mengaitkan dengan disiplin ilmu lainnya juga, seperti sosiologi, psikologi, dan lain 

sebagainya. Kemudian pada penelitian ini penulis mengkaji tentang pemahaman ayat 

berdasarkan perkembangan literatur tafsir di Indonesia menurut beberapa mufasir 
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dengan mengacu pada periode munculnya tafsir tersebut, maka penulis menyarankan 

untuk selanjutnya dapat mengkaji perkembangan pemahaman ayat tentang menolong 

agama Allah berdasarkan mufasir klasik dan modern. 

 Terakhir, penulis berharap agar skripsi ini dapat menjadi bahan informasi 

kepada masyarakat luas, baik dari sektor pemerintahan, pendidikan, maupun sosial dan 

lainnya, yang bermanfaat untuk membangun kesadaran tentang memahami menolong 

agama Allah untuk dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya di zaman 

sekarang sebagai bekal dalam menjaga keteguhan iman dan taqwa dalam menghadapi 

problematika zaman modern. 
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